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ABSTRAK 
Penelitian ini berjudul “Implementasi Desain Logo pada Kemasan dalam Meningkatkan Citra 

Produk Keripik Ubi Yuliana Cake”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
penerapan desain logo pada kemasan dapat memengaruhi peningkatan citra produk Keripik Ubi 
Yuliana Cake di mata konsumen. Dalam era persaingan usaha makanan ringan yang semakin 
ketat, kemasan tidak hanya berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga sebagai media 
komunikasi visual yang berperan penting dalam membentuk identitas dan persepsi konsumen 
terhadap suatu produk. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Informan dalam penelitian ini terdiri dari pemilik usaha Keripik Ubi Yuliana Cake serta beberapa 
konsumen yang pernah membeli produk tersebut. Selain itu, data sekunder diperoleh dari 
berbagai literatur seperti buku, jurnal, dan artikel yang berkaitan dengan desain komunikasi 
visual, branding, kemasan produk, dan citra merek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
implementasi desain logo pada kemasan memberikan dampak positif terhadap peningkatan citra 
produk. Perubahan desain logo menjadi lebih modern, sederhana, dan mudah dikenali membuat 
kemasan terlihat lebih menarik dan profesional. Hal ini juga meningkatkan daya tarik visual 
produk serta memperkuat identitas merek di benak konsumen. Respon konsumen menunjukkan 
bahwa kemasan baru memberikan kesan lebih higienis, berkualitas, dan layak bersaing di pasar 
yang lebih luas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa desain logo pada kemasan memiliki 
peran penting dalam membangun citra produk dan meningkatkan daya saing UMKM seperti 
Keripik Ubi Yuliana Cake. 
 
Kata Kunci: Desain Logo, Kemasan, Citra Produk, Branding, UMKM. 
 

 
1 PENDAHULUAN 

Perkembangan industri makanan ringan di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir 
menunjukkan pertumbuhan yang cukup signifikan. Hal ini didorong oleh perubahan gaya hidup 
masyarakat yang semakin mengutamakan kepraktisan, meningkatnya daya beli sebagian 
kelompok konsumen, serta berkembangnya kreativitas pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah 
(UMKM) dalam menciptakan produk pangan yang beragam. Salah satu produk yang memiliki 
potensi besar dalam pasar makanan ringan adalah keripik ubi, yang dikenal sebagai camilan 
tradisional dengan cita rasa khas serta bahan baku yang mudah diperoleh di berbagai daerah di 
Indonesia. Di tengah persaingan pasar yang semakin kompetitif, keberhasilan sebuah produk 
tidak hanya ditentukan oleh kualitas rasa, tetapi juga oleh bagaimana produk tersebut dikemas 
dan dipresentasikan kepada konsumen. 

Kemasan memiliki peran penting dalam dunia pemasaran modern karena berfungsi sebagai 
media komunikasi visual antara produsen dan konsumen. Kemasan tidak lagi hanya berfungsi 
sebagai pelindung produk, tetapi juga sebagai alat untuk membangun identitas merek, menarik 
perhatian konsumen, serta membentuk persepsi awal terhadap kualitas produk. Salah satu 
elemen utama dalam kemasan yang sangat berpengaruh terhadap citra produk adalah desain 
logo. Logo merupakan simbol visual yang merepresentasikan identitas sebuah merek, nilai yang 
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ingin disampaikan, serta karakteristik produk itu sendiri. Dalam konteks UMKM seperti Keripik 
Ubi Yuliana Cake, desain logo pada kemasan menjadi salah satu faktor strategis yang dapat 
meningkatkan daya saing produk di pasar. 

Keripik Ubi Yuliana Cake merupakan salah satu produk olahan makanan ringan yang 
memanfaatkan bahan dasar ubi sebagai bahan utama. Produk ini memiliki potensi yang baik 
karena ubi merupakan bahan pangan lokal yang kaya akan nutrisi, mudah diolah, serta memiliki 
harga yang relatif terjangkau. Namun, seperti banyak produk UMKM lainnya, tantangan utama 
yang dihadapi bukan hanya pada proses produksi, tetapi juga pada aspek pemasaran dan 
branding. Dalam banyak kasus, produk dengan kualitas rasa yang baik belum tentu mampu 
bersaing di pasar jika tidak didukung oleh identitas visual yang kuat dan kemasan yang menarik. 
Hal ini menunjukkan bahwa desain logo pada kemasan memiliki peranan yang sangat penting 
dalam membentuk citra produk di mata konsumen. 

Citra produk atau product image merupakan persepsi yang terbentuk di benak konsumen 
mengenai suatu produk, baik berdasarkan pengalaman langsung maupun dari informasi visual 
yang diterima. Citra produk yang positif dapat meningkatkan kepercayaan konsumen, 
memperkuat loyalitas, serta mendorong keputusan pembelian ulang. Sebaliknya, citra produk 
yang kurang kuat atau tidak jelas dapat menyebabkan produk sulit dikenal dan kurang diminati 
meskipun memiliki kualitas yang baik. Dalam hal ini, desain logo pada kemasan menjadi salah satu 
elemen visual yang paling cepat ditangkap oleh konsumen dan menjadi identitas utama yang 
membedakan suatu produk dari kompetitornya. 

Permasalahan yang sering terjadi pada produk UMKM adalah kurangnya perhatian terhadap 
aspek desain kemasan, khususnya pada logo sebagai elemen identitas visual. Banyak pelaku 
usaha masih menggunakan desain sederhana tanpa konsep yang matang, sehingga produk 
kurang memiliki daya tarik visual dan sulit bersaing dengan produk dari perusahaan besar yang 
telah memiliki branding kuat. Selain itu, kurangnya pemahaman mengenai prinsip desain grafis 
seperti komposisi, tipografi, warna, dan kesesuaian konsep juga menjadi faktor yang 
menyebabkan desain kemasan kurang optimal dalam membangun citra produk. 

Dalam konteks Keripik Ubi Yuliana Cake, implementasi desain logo pada kemasan menjadi 
langkah strategis untuk meningkatkan nilai tambah produk. Logo yang dirancang dengan baik 
tidak hanya berfungsi sebagai identitas, tetapi juga dapat mencerminkan kualitas, keunikan, dan 
nilai lokal dari produk tersebut. Misalnya, penggunaan elemen visual yang menggambarkan 
bahan dasar ubi, nuansa warna yang hangat dan alami, serta tipografi yang mudah dibaca dapat 
membantu menciptakan kesan produk yang tradisional namun tetap modern dan menarik. 
Dengan demikian, desain logo yang tepat dapat menjadi jembatan antara produk dan konsumen 
dalam membangun persepsi positif. 

Selain aspek estetika, desain logo juga memiliki fungsi komunikasi yang penting. Logo yang 
efektif mampu menyampaikan pesan tertentu tanpa perlu banyak kata. Dalam dunia pemasaran, 
komunikasi visual seperti ini sangat penting karena konsumen sering kali membuat keputusan 
pembelian dalam waktu singkat berdasarkan tampilan produk. Oleh karena itu, kemasan dengan 
logo yang kuat dan mudah diingat dapat meningkatkan peluang produk untuk dipilih di antara 
berbagai alternatif yang tersedia di pasaran. 

Lebih jauh lagi, implementasi desain logo pada kemasan juga berkaitan dengan upaya 
penguatan brand identity UMKM. Identitas merek yang konsisten akan membantu produk lebih 
mudah dikenali dan diingat oleh konsumen. Dalam jangka panjang, hal ini dapat membangun 
kepercayaan dan loyalitas pelanggan terhadap produk Keripik Ubi Yuliana Cake. Ketika konsumen 
sudah memiliki persepsi positif terhadap suatu merek, maka kemungkinan untuk melakukan 
pembelian ulang akan semakin tinggi, bahkan dapat mendorong terjadinya promosi dari mulut ke 
mulut secara alami. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna 
mengkaji bagaimana implementasi desain logo pada kemasan dapat memberikan dampak 
terhadap peningkatan citra produk Keripik Ubi Yuliana Cake. Penelitian ini juga diharapkan dapat 
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memberikan gambaran mengenai pentingnya desain visual dalam strategi pemasaran produk 
UMKM, khususnya dalam meningkatkan daya saing di pasar yang semakin kompetitif. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan desain logo pada 
kemasan Keripik Ubi Yuliana Cake serta melihat pengaruhnya terhadap citra produk di mata 
konsumen. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi desain yang 
lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik produk agar dapat meningkatkan nilai estetika 
sekaligus nilai komersial produk tersebut. 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat dirasakan baik secara teoritis maupun praktis. 
Secara teoritis, penelitian ini dapat menjadi referensi dalam bidang desain komunikasi visual dan 
pemasaran, khususnya yang berkaitan dengan peran logo dalam kemasan produk UMKM. 
Sementara secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pelaku usaha Keripik 
Ubi Yuliana Cake dalam mengembangkan desain kemasan yang lebih baik sehingga mampu 
meningkatkan daya saing produk di pasar lokal maupun nasional. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa desain logo pada kemasan bukan sekadar 
elemen visual pelengkap, tetapi merupakan bagian penting dari strategi branding yang mampu 
mempengaruhi persepsi konsumen terhadap suatu produk. Dalam era persaingan bisnis yang 
semakin ketat, kemampuan untuk menciptakan identitas visual yang kuat menjadi salah satu 
kunci keberhasilan sebuah produk dalam mempertahankan eksistensinya di pasar. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam memahami dan mengoptimalkan peran 
desain logo dalam meningkatkan citra produk, khususnya pada Keripik Ubi Yuliana Cake. 

 
2 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemahaman mendalam 
mengenai implementasi desain logo pada kemasan dalam meningkatkan citra produk Keripik Ubi 
Yuliana Cake. Dalam hal ini, peneliti tidak berfokus pada perhitungan angka atau data statistik, 
melainkan pada makna, proses, serta persepsi yang muncul dari perubahan desain visual 
kemasan terhadap pandangan konsumen. Melalui pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini 
diharapkan mampu menggambarkan kondisi yang terjadi di lapangan secara nyata dan 
menyeluruh. 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada usaha Keripik Ubi Yuliana Cake yang merupakan salah 
satu pelaku UMKM di bidang makanan ringan berbahan dasar ubi. Tempat ini dipilih karena 
merupakan lokasi produksi sekaligus distribusi produk, sehingga peneliti dapat mengamati secara 
langsung bagaimana produk dipasarkan kepada konsumen. Waktu penelitian dilakukan dalam 
beberapa tahap, mulai dari observasi awal, pengumpulan data, hingga analisis data yang 
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh secara langsung dari informan yang terkait dengan penelitian, seperti pemilik usaha 
Keripik Ubi Yuliana Cake dan beberapa konsumen yang pernah membeli produk tersebut. Data 
primer ini berupa pendapat, pengalaman, serta persepsi mereka mengenai desain logo pada 
kemasan dan pengaruhnya terhadap citra produk. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari 
berbagai literatur seperti buku, jurnal, dan artikel ilmiah yang relevan dengan topik penelitian, 
khususnya yang membahas mengenai desain komunikasi visual, branding, kemasan produk, dan 
citra merek. Data sekunder ini digunakan untuk memperkuat landasan teori dalam penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung 
bentuk kemasan dan desain logo yang digunakan pada produk Keripik Ubi Yuliana Cake, 
termasuk bagaimana produk tersebut ditampilkan di lingkungan penjualan. Wawancara dilakukan 
secara semi-terstruktur kepada pemilik usaha dan konsumen untuk menggali informasi mengenai 
tanggapan mereka terhadap desain logo dan dampaknya terhadap daya tarik produk. Sementara 
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itu, dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data berupa foto produk, desain kemasan 
sebelum dan sesudah perubahan, serta berbagai bukti visual lain yang mendukung analisis 
penelitian. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri yang berperan sebagai 
pengumpul data, penganalisis, sekaligus penafsir data penelitian. Selain itu, peneliti juga 
menggunakan instrumen pendukung seperti pedoman wawancara, lembar observasi, serta alat 
dokumentasi seperti kamera atau ponsel untuk mendokumentasikan objek penelitian. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara interaktif melalui tiga tahap, yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, informasi yang 
diperoleh dari lapangan diseleksi dan difokuskan pada hal-hal yang berkaitan dengan 
implementasi desain logo dan citra produk. Selanjutnya, data tersebut disajikan dalam bentuk 
uraian naratif agar mudah dipahami. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan 
berdasarkan hasil analisis data yang telah dikumpulkan untuk menjawab rumusan masalah 
penelitian. 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, yaitu 
membandingkan dan mengecek kembali data yang diperoleh dari berbagai sumber seperti hasil 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan cara ini, data yang diperoleh menjadi lebih valid 
dan dapat dipercaya karena telah melalui proses pengecekan silang dari berbagai sudut pandang. 

Batasan dalam penelitian ini difokuskan hanya pada implementasi desain logo pada kemasan 
Keripik Ubi Yuliana Cake serta pengaruhnya terhadap citra produk di mata konsumen. Penelitian 
ini tidak membahas secara mendalam aspek lain seperti strategi pemasaran secara keseluruhan 
atau proses produksi, sehingga fokus kajian tetap terarah pada aspek desain kemasan sebagai 
elemen penting dalam branding produk.. 

 
3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi pada produk Keripik Ubi Yuliana Cake, diperoleh beberapa temuan terkait 
implementasi desain logo pada kemasan dan pengaruhnya terhadap citra produk di mata 
konsumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan desain logo pada kemasan 
memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap peningkatan daya tarik visual, kemudahan 
pengenalan produk, serta persepsi kualitas produk secara keseluruhan. 

 

 
Gambar 1 Desain Lama Kemasan Keripik Ubi Yuliana 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebelum dilakukan perubahan desain yang dapat dilihat 
pada gambar 1, kemasan Keripik Ubi Yuliana Cake menggunakan logo yang masih sederhana, baik 
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dari segi bentuk, tipografi, maupun penggunaan warna. Logo lama cenderung kurang memiliki 
karakter yang kuat sehingga kurang mudah diingat oleh konsumen. Selain itu, elemen visual pada 
kemasan belum tersusun secara optimal, sehingga tampilan produk terlihat kurang menarik jika 
dibandingkan dengan produk sejenis yang sudah memiliki branding lebih kuat. Kondisi ini 
membuat produk kurang menonjol di antara kompetitor di pasaran. 

 

 
Gambar 2 Desain Baru Keripik Ubi Yuliana 

Setelah dilakukan redesign logo pada gambar 2, terjadi perubahan yang cukup jelas pada 
tampilan kemasan. Logo baru dirancang dengan mempertimbangkan aspek estetika dan identitas 
produk, seperti penggunaan bentuk yang lebih modern, pemilihan warna yang lebih konsisten 
dengan karakter bahan alami (ubi), serta tipografi yang lebih jelas dan mudah dibaca. Elemen 
visual tersebut kemudian diaplikasikan secara lebih terstruktur pada kemasan sehingga 
menghasilkan tampilan yang lebih profesional dan menarik secara visual. 

Hasil wawancara dengan pemilik usaha menunjukkan bahwa penggunaan logo baru 
memberikan dampak positif terhadap perkembangan penjualan dan respons konsumen. Pemilik 
usaha menyatakan bahwa setelah perubahan desain kemasan, produk menjadi lebih mudah 
dikenali dan terlihat lebih “berkualitas” di mata pembeli. Selain itu, pemilik juga mengungkapkan 
bahwa konsumen lebih sering memberikan komentar positif terhadap tampilan produk, bahkan 
beberapa konsumen menyebut bahwa kemasan yang baru membuat produk terlihat lebih 
modern dan layak dijadikan oleh-oleh. 

Dari sisi konsumen, hasil wawancara menunjukkan bahwa desain logo pada kemasan 
memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian. Sebagian besar konsumen menyatakan 
bahwa tampilan visual menjadi salah satu faktor awal yang menarik perhatian mereka sebelum 
mencoba produk. Logo yang jelas dan kemasan yang menarik membuat produk lebih menonjol 
dibandingkan produk lain yang hanya mengandalkan rasa tanpa memperhatikan aspek visual. 
Konsumen juga menilai bahwa kemasan baru memberikan kesan bahwa produk lebih higienis, 
profesional, dan memiliki nilai jual yang lebih tinggi. 

Pembahasan dari temuan ini menunjukkan bahwa desain logo memiliki peran penting dalam 
membentuk citra produk, khususnya pada produk UMKM seperti Keripik Ubi Yuliana Cake. Logo 
bukan hanya sekadar simbol identitas, tetapi juga berfungsi sebagai alat komunikasi visual yang 
menyampaikan pesan tentang kualitas, nilai, dan karakter produk kepada konsumen. Dalam 
konteks ini, perubahan desain logo terbukti mampu meningkatkan persepsi positif terhadap 
produk, meskipun kualitas isi produk secara fisik tidak mengalami perubahan yang signifikan. 

Secara teoritis, hal ini sejalan dengan konsep desain komunikasi visual yang menyatakan 
bahwa elemen visual seperti logo, warna, dan tipografi memiliki peran penting dalam 
membentuk persepsi dan emosi konsumen terhadap suatu produk. Desain yang baik akan 



    
Jurnal Berbakti   Vol. 1, No. 1, April 2026, pp. 15-22 
  P-ISSN XXXX | E-ISSN XXXX 

 

Dimas Gusti Prasetyo1, Implementasi Desain Logo Pada Kemasan Dalam Meningkatkan Citra Produk Keripik Ubi Yuliana 
Cake 

 
20 

 

menciptakan kesan pertama yang kuat (first impression), yang kemudian mempengaruhi 
keputusan konsumen dalam membeli produk. Dalam kasus Keripik Ubi Yuliana Cake, logo baru 
berhasil menciptakan kesan tersebut melalui tampilan yang lebih modern, bersih, dan konsisten. 

Selain itu, dari sudut pandang branding, perubahan logo juga memperkuat identitas merek 
(brand identity) produk. Identitas merek yang kuat akan memudahkan konsumen dalam 
mengenali dan mengingat produk di antara banyaknya pilihan yang ada di pasar. Logo baru pada 
kemasan Keripik Ubi Yuliana Cake memberikan diferensiasi yang jelas dibandingkan produk 
sejenis, sehingga membantu produk untuk lebih mudah diingat oleh konsumen. Hal ini menjadi 
penting dalam persaingan pasar makanan ringan yang sangat kompetitif. 
 

Dari hasil penelitian juga terlihat bahwa kemasan yang didukung oleh desain logo yang baik 
mampu meningkatkan nilai persepsi (perceived value) produk. Konsumen cenderung 
mengasosiasikan kemasan yang menarik dengan kualitas produk yang lebih baik, meskipun tidak 
selalu ada hubungan langsung antara desain kemasan dan kualitas rasa. Namun dalam praktik 
pemasaran, persepsi konsumen sering kali menjadi faktor penentu utama dalam keputusan 
pembelian. Oleh karena itu, peningkatan kualitas desain kemasan secara tidak langsung juga 
meningkatkan nilai jual produk. 

Selain itu, penggunaan elemen visual yang sesuai dengan karakter produk, seperti warna 
yang terinspirasi dari ubi dan nuansa alami, turut memperkuat pesan bahwa produk ini berbahan 
dasar alami dan tradisional. Hal ini menciptakan kesesuaian antara isi produk dan tampilan luar 
kemasan, sehingga meningkatkan kepercayaan konsumen. Keselarasan antara identitas visual 
dan karakter produk menjadi salah satu faktor penting dalam membangun citra yang konsisten. 

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi desain logo saja 
tidak cukup tanpa didukung oleh strategi pemasaran yang baik. Beberapa konsumen masih 
belum mengenal produk ini secara luas karena distribusi dan promosi yang masih terbatas. Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun desain logo dapat meningkatkan citra produk, faktor lain seperti 
promosi, distribusi, dan branding secara keseluruhan juga tetap memegang peranan penting 
dalam pengembangan usaha. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi desain logo pada 
kemasan Keripik Ubi Yuliana Cake memberikan dampak positif terhadap peningkatan citra 
produk. Perubahan desain mampu meningkatkan daya tarik visual, memperkuat identitas merek, 
serta membentuk persepsi positif konsumen terhadap produk. Dengan demikian, desain logo 
pada kemasan dapat dianggap sebagai salah satu strategi penting dalam pengembangan produk 
UMKM agar mampu bersaing di pasar yang lebih luas. 

 
4 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi desain logo pada kemasan dalam 
meningkatkan citra produk Keripik Ubi Yuliana Cake, dapat disimpulkan bahwa desain logo 
memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk persepsi konsumen terhadap suatu 
produk. Perubahan desain logo pada kemasan terbukti memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan daya tarik visual, kemudahan pengenalan produk, serta pembentukan citra produk 
yang lebih baik di mata konsumen. 

Implementasi desain logo yang baru pada kemasan Keripik Ubi Yuliana Cake menghasilkan 
tampilan yang lebih modern, menarik, dan profesional dibandingkan desain sebelumnya. Elemen-
elemen visual seperti bentuk logo, pemilihan warna, dan tipografi yang lebih terarah mampu 
menciptakan identitas merek yang lebih kuat dan konsisten. Hal ini membuat produk lebih mudah 
dikenali dan diingat oleh konsumen, sekaligus memberikan kesan bahwa produk memiliki kualitas 
yang lebih baik dan layak bersaing di pasaran. 

Dari hasil wawancara dan observasi, diketahui bahwa konsumen memberikan respon positif 
terhadap perubahan desain kemasan. Konsumen menilai bahwa kemasan yang baru lebih 
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menarik secara visual dan memberikan kesan higienis serta profesional. Selain itu, desain logo 
yang lebih jelas dan memiliki karakter yang kuat turut memengaruhi keputusan pembelian 
konsumen, karena kemasan menjadi salah satu faktor utama yang menarik perhatian sebelum 
mencoba produk. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa implementasi desain logo pada kemasan 
berkontribusi signifikan dalam meningkatkan citra produk Keripik Ubi Yuliana Cake. Logo tidak 
hanya berfungsi sebagai identitas visual, tetapi juga sebagai alat komunikasi yang mampu 
menyampaikan nilai dan kualitas produk kepada konsumen. Dengan demikian, perbaikan desain 
kemasan, khususnya pada aspek logo, merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan daya 
saing produk UMKM di tengah persaingan pasar yang semakin ketat. 
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